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HASIL WAWANCARA DENGAN PIHAK SATUAN LALU LINTAS 

POLRES TAPANULI SELATAN 

1. Apa saja bentuk pelanggaran lalu lintas yang sering terjadi di wilayah 

Satuan Lalu Lintas POLRES Tapanuli Selatan yang dilakukan anak? 

Jawaban : Pada umumnya bentuk pelanggaran lalu lintas yang 

dilakukan anak pada saat ada operasi yang dilakukan Satuan Lau 

Lintas POLRES Tapanuli Selatan yaitu : tidak memiliki surat menyurat 

kendaraan seperti STNK, SIM, tidak menggunakan helm standar 

2. Terkait dengan pelanggaran lalu lintas yang dilakukan anak, apa 

faktor-faktor penyebab terjadinya pelanggaran lalu lintas yang 

dilakukan anak di wilayah Satuan Lalu Lintas POLRES Tapanuli 

Selatan? 

Jawaban : Pada dasarnya setiap  tindakan yang dilakukan oleh subjek 

hukum dipengaruhi dorongan dari dalam diri sendiri. Selain itu ada 

beberapa faktor pendorong  dari luar anak, yang mempengaruhi 

sebabkan pelanggaran lalu lintas yang dilakukan anak. 

Ada 3 faktor yang dapat mempengaruhi tingginya tingkat pelanggaran 

lalu lintas yang dilakukan anak yaitu :  

1. Faktor keluarga :  Keluarga merupakan lingkungan sosial yang 

terdekat untuk membesarkan, mendewasakan dan mendidik 

anak. Oleh karena itu keluarga memiliki peranan yang penting 

dalam perkembangan anak. Faktor ini memiliki alasan terhadap 



 

 
 

faktor pendorong yang mempengaruhi perilaku menyimpang 

anak, karena kebanyakan orang tua sekarang membiarkan 

anaknya untuk mengendarai kendaraan bermotor. 

2. Faktor pendidikan : Pada umumnya pelanggaran lalu lintas yang 

dilakukan anak sebagian besar merupakan anak sekolah yang 

mengendarai kendaraan bermotor untuk pergi ke sekolah, yang 

dimana sekolah merupakan media pembinaan terhadap 

tingkahlaku anak, dengan kata lain sekolah ikut 

bertanggungjawab pada pendidikan anak. Sekolah seharusnya 

memberi batasan kepada anak bahwa dilarang membawa 

kendaraan bermotor ke sekolah.  

3. Faktor lingkungan : Harus disadari betapa besar pengaruh 

lingkungan terhadap anak terutama dalam kultur dan budaya. 

Lingkungan juga menjadi alasan atas perilaku menyimpang 

anak, karena dimanapun tempat tinggal anak jika memang 

lingkungan sekitar membebaskan anak untuk menggunakan 

kendaraan bermotor maka hal tersebut menjadi salah satu 

faktornya. 

3. Dari faktor-faktor tersebut, faktor apa yang paling besar mempengaruhi 

banyaknya pelanggaran lalu lintas yang dilakukan anak? 

Jawaban : Faktor keluarga, karena keluargalah yang paling awal 

membentuk karakter anak agar taat kepada peraturan, dengan 

memberi batasan terhadap penggunaan kendaraan bermotor. 



 

 
 

4. Bagaimana sangsi hukum terhadap tindak pidana pelanggaran lalu 

lintas yang dilakukan anak 

Jawaban : Terhadap pemberian sanksi pelanggaran, tentu sesuai 

dengan pelanggaran yang dilakukan anak berdasarkan Undang-

Undang Nomor 22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan. Saksi pidana kepada anak juga harus didasarkan pada 

kebenaran, keadilan dan kesejahteraan anak. 

5. Seperti apa penerapan hukum terhadap pelanggar lalu lintas yang 

dilakukan oleh anak? 

Jawaban : Penerapan hukum terhadap pelanggaran lalu lintas yang 

dilakukan anak seperti: 

a) Pembiaran pelanggaran : tehadap pembiaran pelanggaran lalu 

lintas yang dilakukan anak oleh Satuan Lalu Lintas POLRES 

Tapanuli Selatan ini beralasan karena jumlah pelanggar lalu 

lintas sehari-hari begitu banyak. 

b) Penindakan yang tidak maksimal : ini beralasan karena 

kesalahan pelanggar masih bisa dimaafkan, dan juga pengaruh 

geografis petugas masih memberi kelonggaran bagi pelanggar. 

c) Penindakan maksimal : tindakan ini dilatarbelakangi  oleh 

beberapa faktor seperti, pelanggar terang-terangan, 

menyepelekan himbauan petugas, perintah atasan untuk 

menindak tegas para pelanggar. 



 

 
 

6. Bagaimana Satuan Lalu Lintas Polres  Tapanuli Selatan dalam 

mewujudkan kesadaran hukum terhadap anak sebagai pelaku 

pelanggar lalu lintas? 

Jawaban : Dengan cara mensosialisasikan tentang peraturan lalu lintas 

kepada masyarakat melalui pembimbingan dan penyuluhan.  

7. Upaya apa saja yang dilakukan Satuan Lalu Lintas  POLRES Tapanuli 

Selatan dalam menanggulangi masalah pelanggaran lalu lintas yang 

dilakukan anak? 

Jawaban :  

a. Upaya pre-emtif : usaha-usaha yang dengan menanamkan nilai-

nilai atau norma-norma yang baik dalam diri seseorang. 

Pendekatan ini dilaksanakan dengan cara mendidik masyarakat 

serta meberdayakannya. 

b. Upaya preventif : upaya ini merupakan bentuk pencegahan 

pelanggaran lalu lintas yang dilakukan anak melalui keberadaan 

anggota lalu lintas dengan, melakukan sosialisasi penyuluhan 

tentang tertib berlalu lintas di sekolah-sekolah, meningkatkan 

pengetahuan tertib berlalu lintas di lingkungan masyarakat, 

membuat rambu-rambu lalu lintas, membuat sepanduk-sepanduk 

himbauan tentang lalu lintas, serta melakukan patroli. 

c. Upaya represif : upaya untuk  menindak para pelaku pelanggar 

sesuai dengan perbuatan yang dilakukan, serta mengambil 



 

 
 

tindakan berupa penegakan hukum dengan menjatuhkan hukuman. 

Bentuk upaya represif yaitu : 

1. Teguran, dalam penegakan hukum oleh polisi terhadap anak 

yang melakukan pelanggaran lalu lintas di wilayah hukum 

Polres Tapanuli Selatan, petugas terlebih dahulu akan 

memberikan peneguran kepada anak tersebut, jika anak 

tersebut sudah pernah mendapat teguran dari petugas maka 

petugas akan melakukan penilangan. Sebagai penanda bahwa 

anak tersebut pernah mendapat teguran dari petugas, maka 

petugas mencatat plat kendaran dan identitas si anak yang 

melakukan pelanggaran. 

2. Penilang, penilangan akan dilakukan oleh petugas kepada anak 

yang telah mendapat teguran sebelumnya tetapi masih tetap 

melakukan pelanggaran lalu lintas. Penilangan ini dilakukan 

agar memberi efek jera kepada anak sebagai pelaku pelanggar 

lalu lintas agar tidak mengulangi kesalahannya.  

Upaya represif yang dilakukan antara lain, sesuai dengan 

pelanggaran yang dilakukan dan menerapkan hukum yang berlaku 

yaitu dengan KUHPidana atau juga Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Penerapan 

aturan dengan KUHPidana dan Undang-Undang Nomor 22  Tahun 

2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan bertujuan agar tidak 



 

 
 

salah dalam menerapkan tindakan hukum pidana terhadap pelaku 

pelanggaran lalu lintas yang dilakuakan. 

8. Apa harapan kepolisian dengan upaya-upaya yang telah dilakukan dan 

bagaimana pendekatan yang kepolisian lakukan dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya untuk menaggulangi pelanggaran lalu lintas oleh 

anak? 

Jawaban : Dengan upaya-upaya yang dilakukan diharapkan dapat 

menaggulangi pelanggaran lalu lintas yang dilakukan anak. Peranan 

kepolisian dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai aparat 

penegak hukum, langsung bersentuhan dengan masyarakat sehingga 

masyarakat dapat merasakan kinerja kepolisian dalam mencegah dan 

menaggulangi pelanggaran lalu lintas yang dilakukan anak. 

9. Adakah kendala yang di alami Satuam Lalu Lintas POLRES Tapanuli 

Selatan dalam menanggulangi pelanggaran penggunaan, lalu lintas 

yang dilakukan anak? 

Jawaban : Kendala dalam menangani pelanggaran lalu lintas yang 

dilakukan anak memang ada, tetapi pihak kepolian tidak pernah 

menyerah dalam menangani pelanggaran lalu lintas karena sudah 

menjadi tugas dari kepolisian. 

Kendala yang dihadapi Satuan Lalu Lintas POLRES Tapanuli Selatan 

dalam menanggulangi penggunaan kendaraan bermotor oleh anak 

yaitu : 

 



 

 
 

 


